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ABSTRAK 

PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR 

AKIDAH AKHLAK KELAS VII MTS BAHRUL ULUM SEMAKA 

TANGGAMUS 

Oleh 

Siti Zulaikha 

Perhatian dari orang tua sangat membantu anak dalam peningkatan proses 

belajar di rumah maupun di sekolah, juga bermanfaat bagi perkembangan 

psikologis anak. Perhatian orang tua dapat berwujud tersedianya sarana dan 

prasarana belajar yang menjadikan anak lebih bersemangat dalam menjalankan 

aktivitas belajarnya. Selain itu menegur anak jika melakukan hal-hal yang kurang 

baik (melanggar norma-norma yang berlaku), dengan disertai suatu arahan dan 

bimbingan kepada anak, sehingga anak menjadi baik. Perhatian orang tua 

sangatlah penting bagi anak dalam meningkatkan hasil belajar, karena keluarga 

merupaka salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada Pengaruh 

Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas VII MTs 

Bahrul Ulum Semaka Tanggamus?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah 

Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII yang berjumlah 29 

responden. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data angket 

(quesioner) dan dokumentasi. Angket ini digunakan untuk mendapat data tentang 

pengaruh perhatian orang tua serta dokumentasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data mengenai hasil belajar pada mata pelajaran akidah akhlak siswa 

kelas VII, profil, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, data jumlah guru, data 

jumlah siswa serta sarana dan prasarana MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus. 

teknikAnalisis data pada penelitian ini menggunakan Corelasi Product Moment. 

 Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ada pengaruh perhatian terhadap 

hasil belajar akidah akhlak siswa kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka 

Tanggamus. Hal ini ditunjukan dari hasil perolehan uji perbandingan t-hitung dan 

t-tabel. Diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 0,806 sedangkan t-tabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,381, artinya t-hitung > t-tabel. Selain itu, dilihat dari hasil 

perhitungan analisis regresi linier sederhana perhatian orang tua mempunyai 

pengaruh sebesar 60,50% dalam mempengaruhi hasil belajar akidah akhlak siswa 

kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus dan untuk 39,50% dipengaruhi 

oleh variabel lain. Maka dapat dikatakan bahwa Ha dalam penelitian ini diterima 

dan H0 ditolak.  

 

Kata Kunci: Perhatian, Orang Tua, Hasil Belajar 
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MOTTO 

حَسَن   مَا نحََلَ وَالدٌِ وَلدََهُ أفَْضَلَ مِنْ أدََب    

 “Tidak ada pemberian seorang ayah untuk anaknya yang lebih utama dari pada 

(pendidikan) tata krama yang baik.” (HR At-Tirmidzi Dan Al-Hakim).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi tanggung jawab semua kalangan yang memerlukan 

kerja sama antara individu dan lembaga terkait. Jika semua kalangan 

melaksanakan kewajibannya, maka terciptanya lahan yang kondusif untuk 

berlangsungnya pendidikan bagi individu dan program pendidikan akan bergerak 

maju. Keberhasilan atau prestasi yang dicapai siswa dalam pendidikan 

sesungguhnya tidak hanya memperhatikan mutu dari institusi pendidikan saja, 

tetapi juga memperlihatkan keberhasilan keluarga dalam memberikan anak 

persiapan yang baik untuk pendidikan yang dijalani. Orang tua tentu saja sangat 

peduli terhadap pendidikan anak-anaknya. Banyak orang tua bercita-cita agar 

anaknya mendapat pendidikan yang setinggi-tingginya. Tidaklah heran jika para 

orang tua mencari lembaga pendidikan yang tentunya di anggap baik untuk putra-

putrinya.
1
  

Orang tua mungkin lupa bahwa lembaga pendidikan yang menjadikan 

anaknya menjadi manusia yang manusiawi adalah keluarga. Para ahli pendidikan 

sering mengungkapkan bahwa orang tua merupakan pendidik yang utama dan 

pertama bagi anak-anaknya. Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan 

dibesarkan di dalam keluarga. Menurut Slameto, keluarga merupakan salah satu 

faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar siswa dan akan berdampak pada 

prestasi dan hasil belajar siswa. Keluarga dalam hal ini orang tua terdiri dari ayah 

                                                           
1
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dan ibu yang mempunyai andil besar dalam keberhasilan belajar anak. Karena, 

orang tua merupakan pendidik pertama juga sebagai pembimbing dan penanggung 

jawab bagi anak.
1
  

Kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu 

apabila mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Setiap orang 

tua pasti menginginkan keberhasilan dalam pendidikan anaknya. Keberhasilan 

tersebut tentunya tidak akan dapat terwujud tanpa adanya usaha dan peran dari 

orang tua itu sendiri. Salah satu dari peranan orang tua terhadap keberhasilan 

pendidikan anaknya adalah dengan memberikan perhatian, terutama perhatian 

pada kegiatan belajar. Ibrahim Amini mengungkapkan bahwa: “Mendidik dan 

mengajar anak merupakan kewajiban yang sangat penting dan berat yang 

diletakkan di atas pundak kedua orang tua, nasib seorang anak berada di tangan 

kedua orang tua, ini terkait dengan tingkat pendidikan keduanya, sampai sejauh 

mana perhatian yang diberikan orang tua dalam mendidik dan mengajar anak-

anaknya.”Sebagai pendidik, orang tua harus bersifat sebagai pemelihara, 

pengasuh, pembimbing, pembina, maupun sebagai guru dan pemimpin terhadap 

anak-anaknya.
2
 

Perhatian dari orang tua akan membuat anak lebih giat dan bersemangat 

dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan 

untuk maju, akan tetapi orang tuanya pun demikian. Pendidikan di sekolah 

                                                           
1
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122–129. 
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sebenarnya hanyalah merupakan kelanjutan dari pendidikan keluarga. Kerap kali 

pendidikan di sekolah mengalami kesulitan yang sebenarnya, disebabkan oleh 

dasar pendidikan yang diterima anak di dalam keluarga. Karena itu orang tua 

haruslah terpanggil untuk menyelenggarakan situasi pergaulan dan pendidikan 

sebaik mungkin. Orang tua hendaknya menunjukkan dan mencurahkan kasih 

sayang kepada anaknya secara tepat. Kasih sayang bukan hanya berupa materi 

yang diberikan tetapi perhatian, kebersamaan, motivasi, nasihat. Semua sikap 

tersebut hanya didapat dari kedua orang tua.
3
 

Perhatian dari orang tua sangat membantu anak dalam peningkatan proses 

belajar di rumah maupun di sekolah, juga bermanfaat bagi perkembangan 

psikologis anak. Perhatian orang tua dapat berwujud tersedianya sarana dan 

prasarana belajar yang menjadikan anak lebih bersemangat dalam menjalankan 

aktivitas belajarnya. Selain itu menegur anak jika melakukan hal-hal yang kurang 

baik (melanggar norma-norma yang berlaku), dengan disertai suatu arahan dan 

bimbingan kepada anak, sehingga anak menjadi baik. Membimbing anak-anak 

belajar di rumah dapat dilakukan dengan mengawasi dan membantu pengaturan 

tugas sekolah serta menyelesaikan instrumen dan infrastruktur anak belajar. 

Usaha untuk meraih prestasi belajar tidak terlepas dari berbagai faktor 

pendukung baik yang ada dari diri siswa itu sendiri maupun yang datang dari luar 

siswa. Di samping itu hasil belajar siswa tentunya merupakan akibat dari proses 

dirinya dalam belajar. Proses belajar ini maksudnya adalah perilaku siswa dalam 
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belajar seperti kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Pelajaran yang disampaikan oleh guru akan dapat diterima oleh siswa 

dengan baik bila siswa dengan sengaja, intensif dan spontan memperhatikan 

pelajaran. Karena kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar, baik secara fisik 

maupun secara mental mutlak diperlukan untuk mencapai kesuksesan 

pembelajaran.
4
 

Ini dapat dipahami bahwa perhatian orang tua merupakan stimulus yang 

dapat mendorong anak melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagai pelajar, 

yaitu dengan bersungguh-sungguh belajar dan mempunyai tanggung jawab untuk 

belajar sehingga dapat meraih prestasi belajar yang baik. Dalam hal ini perilaku 

belajar siswa dapat dihubungkan dengan perilaku orang tua yang menjadi figur 

anak di rumah. Jika orang tua memberikan perhatian yang baik dan memberikan 

dukungan yang positif maka akan berpengaruh positif pada perilaku belajar anak 

sehingga mendongkrak prestasi belajarnya. sebaliknya anak yang memiliki orang 

tua yang memberikan perhatian kurang baik juga berpengaruh pada perilaku 

belajar anak (tanggungjawab belajarnya) menjadi kurang baik. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa sangat mungkin bila prestasi belajar Aqidah Akhlak dapat 

dipengaruhi oleh perhatian orang tua. Walaupun patut pula diakui bahwa 

perhatian bukanlah satu-satunya faktor yang sangat menentukan prestasi belajar 

Aqidah Akhlak siswa. Karena masih banyak lagi faktor yang lainnya seperti 

kecerdasan, minat, profesionalisme guru, kegiatan pengajaran, lingkungan 

pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan dan lain sebagainya. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
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Disamping itu juga, karena kesibukan orang tua bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, ikut mendorong orang tua untuk meminta bantuan pihak lain 

dalam pendidikan anak-anaknya. Khusus berkaitan dengan pendidikan formal, 

yaitu pendidikan yang dilaksanakan di lembaga sekolah, maka kepedulian orang 

tua terhadap pendidikan anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. 

Karena bagaimanapun, anak masih membutuhkan bantuan orangtuanya dalam 

belajar, meskipun dia telah mengikuti pendidikan sekolah.  

Berdasarkan hasil prasurvey yang penulis lakukan pada tanggal 20 

September 2023 dapat diketahui hasil belajar Aqidah Akhlak kelas VII MTs Mts 

Bahrul Ulum terbilang rendah. Berikut ini adalah hasil belajar siswa berupa nilai 

MID semester ganjil Aqidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum: 

Table 1.1 

Data PTS Akidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum
5
 

No Nama  P/L Nilai Ket 

1 Amalia Firdausi P 75 Lulus  

2 Aprilia Nafiatun Khasanah P 70 Tidak lulus 

3 Aqila Zayn P 65 Tidak lulus 

4 Daffa Nakhlan Rafi L 50 Tidak lulus 

5 Dimas Madi Pratama L 55 Tidak lulus 

6 Fajar Nur Ardiansyah L 75 Lulus  

7 Fira Novia P 80 Lulus  

8 Furkon Pratama L 55 Tidak lulus 

9 Irsanjaya L 60 Tidak lulus 

10 Jesica Nurul Hidayati P 65 Tidak lulus 

11 Kanza Latifah P 65 Tidak lulus 

12 Kanzun Yanuar L 80 lulus 

13 Kevin Nur Haigan L 70 Tidak lulus 

14 Lailatul Badriyah P 70 Tidak lulus 

15 Muhammad Dwi Saputra L 70 Tidak lulus 

                                                           
5
 Hasil Prasurvey, Nilai PTS Akidah Akhlak Kelas VII Mts Bahrul Ulum 2023. 22 

September 2023. 
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No Nama  P/L Nilai Ket 

16 Nadhif Al'fu'adi L 65 Tidak lulus 

17 Nafsi Abdiyana P 70 Tidak lulus 

18 Nahdhotul Ngadimah P 65 Tidak lulus 

19 Nur Latifah Hasanah P 65 Tidak lulus 

20 Nurus Pria Saputra L 55 Tidak lulus 

21 Okta Puspita Sari P 50 Tidak lulus 

22 Pri Sudrajat P 55 Tidak lulus 

23 Rania Putri Rahmadonie P 65 Tidak lulus 

24 Semi Junita Sari P 55 Tidak lulus 

25 Siti Unzila Rizqika P 45 Tidak lulus 

26 Syafdah Pertiwi P 70 Tidak lulus 

27 Vika Aprilianti P 75 Lulus  

28 Vinanda Adelia P 65 Tidak lulus 

29 Wiji Mukaromah P 60 Tidak lulus 

 

Dari hasil prasurvey diketahui bahwa 4 siswa yang tuntas Nilai MID 

Semester Ganjil Aqidah Akhlak siswa kelas VII MTs Bahrul Ulum Semangka 

Tanggamus.
6
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang 

nilainya di bawah KKM yaitu 75. Maka dari itu siswa harus terus meningkatkan 

belajar dan bimbingan belajar di rumah yang dilakukan orang tua untuk 

memaksimalkan hasil belajanya sehingga nilainya baik. 

Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian siswa kelas VII yang masih 

banyak belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah 

disepakati oleh sekolah dan guru mata pelajaran Aqidah Akhlak yakni 75. Selain 

itu, penulis juga mewawancarai guru mata pelajaran Aqidah Akhlak terkait hasil 

belajar siswa yang rendah atau kurang maksimal. Pada hasil wawancara, guru 

mata pelajaran Aqidah Akhlak mengungkapkan bahwa banyak faktor-faktor yang 

menyebabkan hasil belajar siswa kelas VII rendah atau kurang maksimal seperti 

                                                           
6
 Hasil Dokumentasi Nilai MID Semester Ganjil, 22 September 2023. 
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siswa tidak belajar lagi dirumah apa yang telah dipelajari di sekolah serta siswa 

tidak minta bimbingan orangtua terkait pelajaran yang disampaikan disekolah.
7
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka Penulis melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil 

Belajar Akidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semangka Tanggamus” . 

B. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya perhatian orang tua kepada anaknya dalam pendidikan yang ada 

di sekolahan yang menyebabkan hasil belajar yang menurun. 

2. Pendidikan orangtua yang terbatas dalam membimbing belajar siswa. 

3. Hasil belajar Aqidah Akhlaq siswa masih banyak yang rendah. 

C. Batasan Masalah  

1. Pengaruh Perhatian Orang Tua Pada Anak Saat Kelas VII Mts Bahrul Ulum. 

2. Hasil Belajar Ulangan Tengah Semester Anak Pada Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas VII Mts Bahrul Ulum. 

D. Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah apakah 

Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas VII 

MTs Bahrul Ulum? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk Mengetahui apakah ada 

Pegaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas VII 

Mts Bahrul Ulum. 

                                                           
7
  

Hasil wawancara di MTs Bahrul Ulum Semangka Tanggamus, Senin, 22 September 

2023. 
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1. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar siswa pada pelajaran Akidah Akhlak. Menjelaskan bahwa hasil 

penelitian, manfaat penelitian dan konsep-konsep teori terhadap ilmu 

pengetahuan.  

2) Dapat menambah khasanah keilmuan khususnya di bidang pendidikan 

dasar. 

3) Dapat memberikan wawasan tentang mengawasi siswa bermasalah 

kesulitan belajar. 

4) Sebagai kajian dan referensi tambahan untuk penelitian selanjut nya di 

bidang tarbiyah (pendidikan), khususnya di bidang madrasah 

ibtidaiyah.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini di harapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pembelajaran akidah akhlak di dalam kelas. 

2) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 

menumbuhkan pengetahuan pada mata pelajaran akidah akhlak. 

3) Bagi Madrasah  
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Penelitian ini di harapkan dapat memberikan bantuan yang baik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan madrasah khusus nya dalam mata 

pelajaran akidah akhlak.  

F. Penelitian Relevan  

Penelitian melakukan kajian kajian terhadap skripsi-skripsi untuk dijadikan 

bahan rujukan, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Retmono Jazib Prasojo, Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang tahun 2014, dengan jurnal 

yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Kedisiplinan Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS”
8
 Pada pembahasan ini 

ditafsirkan hasil analisis uji hipotesis yang telah diajukan yaitu, perhatian 

orang tua merupakan salah satu faktor terpenting dalam perkembangan 

kehidupan seorang anak, betapa pentingnya perhatian orang tua karena 

dapat berpengaruh dalam perkembangan kehidupan anak, baik dalam 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Untuk itu sifat disiplin 

sejak dini perlu ditanamkan pada anak terbiasa menaati atau mematuhi 

peraturan-peraturan yang ada tanpa merasa di paksa. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pengaruh perhatian orang 

tua, perbedaan yang dilakukan Retmono Jazib Prasojo adalah kedisiplinan 

belajar. Perbedaan penelitian Retmono Jazib Prasojo adalah memfokuskan 

pada pengaruh perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran IPS. Dalam penelitian ini penulis meneliti “Pengaruh 

                                                           
8
 Retmono Jazib Prasojo, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Kedisiplinan Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS”, Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran 

Semarang, No 1 (2014): hal 1-2. 
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Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas VII MTs 

Bahrul Ulum Semangka Tanggamus.” 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Didik Kurniawan dan Dhoriva Urwatul 

Wustqa mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014. Dengan 

jurnal yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Motivasi Belajar dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP 

Negeri 20 Mataram NTB tahun 2014.
9
 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh perhatian orang tua, moyivasi belajar, dan 

lingkungan sosial siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas 

Vlll SMP dikota Mataram. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

menunjukan bahwa penelitian orang tua, motivasi belajar dan lingkungan 

sosial secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar matematika SMP dengan sumbangan sebesar 10,6%. Secara 

parsial perhatian orang tua dan motivasi belajar memberikan pengaruh 

terhadap prestasi belajar sementara lingkungan sosial tidak memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama pengunakan pengaruh perhatian orang tua, perbedaan penelitian 

yang dilakukan Didik Kurniawan dan Dhoriva Urwatul Wusqa. Bertujuan 

untuk mengetahui motivasi belajar dan lingkungan sosial terhadap prestasi 

belajar matematika SMP. Sedangkan dalam penelitian ini penulis meneliti 

tentang “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah 

Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semangka Tanggamus.” 

                                                           
9
 Didik Kurniawan dan Dhoriva Urwatul Wustqa, “Pengaruh Perhatian Orang Tua, 

Motivasi Belajar, Dan Lingkungan Sosial Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP 

Negeri 20 Mataram NTB,”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, no. 2, (2014). Hal 176-177. 
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3. Penelitian yang di lakukan oleh Darwin Bangun dari FKIP Unila tahun 

2008, yang berjudul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang 

Tua, Dengan Prestasi Belajar Ekonomi. Tujuan penelitian ini bertujuan 

tentang perhatian orang tua, kelengkapan fasilitas belajar di rumah dan 

penggunaan waktu belajar di rumah mempengaruhi prestasi belajar ekonomi 

siswa.
10

 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama perhatian orang tua, 

perbedaannya penelitian dilakukan hubungan persepsi siswa pembelajaran 

yang bertujuan untuk meningkatkan meningkatkan perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini penulis 

meneliti tentang “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semangka Tanggamus.” 

  

                                                           
10 

Darwin Bangun, “Hubungan Persepsi Siswa Tengtang Perhatian Orang Tua”, Jurnal 

Ekonomi dan Pendidikan 5, no.1, (2008): hal (74-75). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Secara etimologis istilah hasil belajar biasa diartikan sebagai hasil usaha, 

atau suatu hasil yang telah dicapai baik dilakukan atau dikerjakan oleh 

seseorang.
1
 Menurut Djamarah dan Zain menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan bentuk untuk memberikan umpan baik kepada guru dalam rangka 

memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program remedikal 

bagi siswa yang belum berhasil. Artinya suatu proses belajar mengajar tentang 

suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan intruksional dapat 

tercapai.
2
  

Menurut Slameto, hasil belajar adalah nilai yang dicapai siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. Tipe hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat 

merancang/mendesian pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses 

belajar mengajar keberhasilannya diukur dari segi prosesnya. Artinya, seberapa 

jauh tipe hasil belajar dimiliki siswa.  

Tipe hasil belajar harus nampak dalam tujuan pngajaran (tujuan 

intruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar 

                                                           
1
 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran PAI, (Bandung : Alfabeta, 2012), hal 153 

2
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2002), hal 119. 
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mengajar.
3
 Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan 

pembelajaran di sekolah di perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan 

biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.
4
 Jadi hasil belajar 

merupakan indikator sebagai tingkat keberhasilan seseorang peserta didik atau 

anak didik setelah mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil 

belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 

dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 

bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 

membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik 

lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja 

yang lebih baik.
5
 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya akan tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja. Menurut Putriaji Hendikawati 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
6
 

                                                           
3
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2011), hal 45. 
4
 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Belajar Siswa, (Jakarta : 

Grasindo Persabda, 2004), hal 75. 
5
 Sulastri, Imran, dan Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Strategi Pembelajaran  Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V  SDN 2 Limbo 

Makmur Kecamatan Bumi Raya,” Jurnal Kreatif Tadulako Online III, no. 1 (t.t.): hal 92. 
6
 Putriaji Hendikawati, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Prestasi 

Mahasiswa,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 2, no. 1 (2011). Hal 36. 
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a. Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar nya. Faktor internal yang 

meliputi:  

1) Aspek fisik, contohnya kesehatan organ tubuh karena setiap peserta 

didik memiliki kondisi tubuh yang berbeda-beda. 

2) Aspek psikis, contohnya intelektual, emosional, motivasi dalam hal ini 

tentunya setiap peserta didik juga memiliki kondisi psikologis yang 

berbeda-beda sehingga hal itu yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

3) Aspek sosial, contohnya kemampuan bersosialisasi menggunakan 

lingkungan.  

b. Faktor Eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang 

yang berupa suasana lingkungan, kesulitan materi pelajaran, budaya 

belajar, warga dan keluarga.
7
 

Keluarga yang pada umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan saudara 

merupakan tempat pembelajaran pertama dan utama bagi anak. Dari orang 

tua anak belajar tentang nilai-nilai keyakinan, etika, norma-norma ataupun 

ketrampilan hidup dengan saudara anak dapat belajar berbagi, bertenggang 

rasa, saling menghormati, dan menghargai. 

Sebagai orang tua yang bertanggung jawab atas masa depan dan 

perkembangan anak-anaknya sudah sewajarnyalah mengetahui hal-hal apa 

yang dapat meningkatkan hasil atau prestasi belajar anak-anaknya. Dengan 

mengetahuinya akan mudahlah orang tua untuk menciptakan situasi yang 

                                                           
7
 Putriaji Hendikawati, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Prestasi 

Mahasiswa,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 2, no. 1 (2011). Hal 34.  
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dapat yang dapat memberikan kemungkinan kepada anak-anaknya untuk 

belajar dengan tenang guna mencapai hasil belajar yang memuaskan. Akan 

tetapi tanpa adanya pengetahuan orangtua tentang hal-hal yang dapat 

meningkatkan mutu hasil atau prestasi belajar anak-anaknya maka dengan 

sendirinya anak tidak akan dapat diarahkan kea rah yang positif. 

Oleh sebab itu, dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar 

sehingga anak dapat menjadi seorang yang unggul maka orang tua perlu 

memberikan pengaruh kepada anak-anaknya, sebab pengaruh yang datang 

dari orang tua akan selalu diperhatikan oleh anak. Jika anak itu sendiri 

menyadari akan pentingnya pendidikan dan prestasi yang baik bagi dirinya, 

demi untuk menjamin dan membahagiakan masa depannya, maka ia akan 

berusaha dengan sendirinya.
8
 

Dari kedua faktor di atas faktor eksternal yang paling besar 

peranannya dalam mempengaruhi perkembangan dan kegiatan belajar 

seorang anak. Tetapi yang kita teliti adalah faktor ekternal bagian 

keluarga, Hal ini akan jelas kelihatan faktor krluarga sangatlah kuat dalam 

hasil belajar yang dicapainya. Bila lingkungan tempat anak bergaul terdiri 

dari orang-orang yang rajin belajar, maka dengan sendirinya anak pun 

akan terpengaruh pula sehingga si anak akan bergiat belajar pula dalam 

mengejar prestasi yang baik. Demikian juga sebaliknya, bila anak bergaul 

dengan orang-orang yang malas belajar, maka dengan sendirinya anak 

akan ketularan penyakit yang demikian. Maka sebagai orang tua harus 

                                                           
8
 Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Anak, Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia. Hal. 71. 
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memberi perhatian kepada anak-anaknya dengan cara mengawasi dan 

mengontrol pergaulannya.
9
 

3. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau 

perolehan perilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, 

positif dan disadari. Menurut Bloom hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor.
10

 Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan 

dengan pengetahuan dan pengembangan intelektual dan keterampilan. Ranah 

afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat 

dan nilai-nilai. Ranah psikomotor mencakup perubahan perilaku yang 

menunjukkan siswa telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu 

Pada setiap hasil belajar harus sesuai dengan kriteria yang ada. Melakukan 

penilaian hasil belajar terdapat beberapa kriteria landasan penilaian hasil 

belajar.  

Indikator Hasil belajar yang di harapkan dalam penelitian ini yaitu 

mencakup ranah kognitif (pengetahuan). Ranah kognitif berkenaan dengan 

hasill belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek, yakni pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.  

 

 

a. Pengetahuan  

                                                           
9
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, hal. 54-71 

10
 Annas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2009). Hal 12. 
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Pengetahuan ini ditekankan pada kemampuan berpikir peserta didik, 

peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan hafalan saja. 

b. Pemahaman  

Pemahaman peserta didik dituntut untuk menanyakan masalah dengan 

kata-katanya sendiri, memberi contoh, prinsip atau konsep.  

c. Aplikasi  

Peserta didik dituntut untuk menerapkan informasi yang telah dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari  

d. Analisis  

Peserta didik diminta untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa 

bagian, menemukan asumsi, membedakan fakta dan pendapat dan 

menemukan sebab akibat.  

e. Sintesis  

Peserta didik dituntut untuk menghasilkan suatu cerita, komposisi, 

hipotesis, atau teorinya sendiri dan mensintesiskan pengetahuan. 

f.  Evaluasi 

Pada tahapan ini peserta didik di tuntut untuk menilai informasi yang 

telah dipelajar.
11

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Ahmad Ahmad dan Rahmi Rahmi, “Korelasi Motivasi Belajar Menggunakan Media 

Berbasis Video Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Gejala Alam Di Kelas V SD 

Negeri 1 Peusangan,” Jurnal Pendidikan Almuslim 5, no. 1 (2017). Hal 23. 
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B. Perhatian Orang Tua 

1. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Menurut kamus besar Bahasa indonesia, perhatian berarti hal perbuatan 

memperhatikan.
12

 Menurut Slameto  perhatian adalah kegiatan yang 

dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan dari 

lingkungannya.
13

 Selain itu, menurut Ahmadi perhatian berhubungan erat 

dengan kesadaran jiwa terhadap suatu objek yang direaksi pada suatu waktu. 

Kesadaran terhadap suatu objek tertentu tidak tetap, ada kalanya meningkat 

dan ada kalanya menurun. Tingkat kesadaran akan meningkat apabila jiwa 

mereaksi sesuatu yang meningkat juga.
14

 

Orang tua dapat diartikan orang yang telah berumur dan memiliki 

tanggung jawab atas suatu keluarga. Syarbini menjelaskan ciri utama suatu 

keluarga yaitu adanya ikatan emosional yang kuat antara anggotanya. Dalam 

keluarga dibutuhkan terbentuknya rasa kebersamaan, rasa kasih sayang, rasa 

keterikatan, serta rasa keakraban. Oleh karena itu, orang tua sebagi 

penanggung jawab keluarga berkewajiban untuk memberi kasih sayang dan 

cinta yang tulus kepada anak-anaknya. Bentuk kasih sayang yang muncul 

dalam keluarga biasanya sangat bervariasi, baik secara verbal maupun non 

verbal. Bentuk kasih sayang verbal dilakukan melalui ucapan/perkataan. 

                                                           
12

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama,2008). Hal. 245. 
13

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal 105. 
14

 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta., 2009), hal 142. 
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Sedangkan bentuk kasih sayang non verbal melalui sikap/perbuatan salah 

satunya berupa perhatian yang diberikan orang tua terhadap anak.
15

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian orang 

tua adalah bentuk ikatan emosi yang diberikan oleh orang tua kepada anak. 

Ikatan emosi tersebut berupa kasih sayang dan cinta yang tulus kepada anak. 

Bentuk kasih sayang dapat dilakukan melalui ucapan/perkataan maupun 

sikap/perbuatan seperti memperhatikan kesehatan anak, melakukan 

pengawasan terhadap kegiatan belajar anak, menciptakan suasana belajar 

yang nyaman, memenuhi kebutuhan belajar anak, memberikan bimbingan 

belajar, dan memberikan penghargaan dan hukuman pada anak. 

2. Macam-Macam Perhatian Orang Tua 

Tingkat kesadaran dalam perhatian dapat meningkat dan menurun pada 

waktu tertentu. Disamping kekuatannya juga tidak tetap, kadang luas dan 

kadang sempit. Oleh karena itu, perhatian dapat dibedakan menjadi beberapa 

macam. Rumini  membedakan perhatian menjadi beberapa macam, yaitu: (1) 

berdasarkan cara kerjanya, (2) berdasarkan intensitasnya, dan (3) berdasarkan 

luasnya.
16

  

Berdasarkan cara kerjanya perhatian terbagi menjadi dua macam 

perhatian yaitu perhatian spontan dan perhatian refleksi. Perhatian spontan 

dapat dikatakan sebagai perhatian yang tidak sengaja atau tidak sekehendak 

subjek. Sedangkan perhatian refleksi merupakan perhatian yang disengaja atau 

yang dilakukan dengan sekehendak subjek. Selanjutnya berdasarkan 
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intensitasnya, dibedakan menjadi dua macam perhatian yaitu perhatian intensif 

dan perhatian tidak intensif. Perhatian intensif banyak menyertakan aspek 

kesadaran, sedangkan perhatian tidak intensif tidak banyak menyertakan aspek 

kesadaran.
17

 

Berdasarkan luasnya, dibedakan menjadi dua macam perhatian yaitu 

perhatian terpusat dan perhatian terpencar. Perhatian terpusat atau dapat juga 

disebut sebagai perhatian konsentratif merupakan perhatian yang tertuju pada 

lingkup objek yang sangat terbatas. Sedangkan perhatian terpencar merupakan 

perhatian yang tertuju pada macam-macam objek yang luas. Ahmadi 

membedakan perhatian menjadi lima macam perhatian, yaitu: 

a. Perhatian Spontan dan Disengaja  

Perhatian spontan dan disengaja merupakan perhatian yang dilakukan 

berdasarkan dorongan kemauan dan karena adanya tujuan tertentu. 

b. Perhatian Statis dan Dinamis 

Perhatian statis bersifat tetap dan tidak berkurang kekuatannya. 

Sedangkan perhatian dinamis bersifat mudah berubah dan mudah berpindah 

ke objek lain. 

c.  Perhatian Konsentratif dan Distributif 

Perhatian konsentratif memusat pada satu objek atau hanya pada suatu 

masalah tertentu, sedangkan perhatian distributif terbagi-bagi dalam waktu 

yang bersamaan. 

 

                                                           
17

Agung Hastomo, Bimbingan Orangtua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar, vol 1, no 1(2015), hal 126. 
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d. Perhatian Sempit dan Luas 

Perhatian sempit merupakan perhatian yang terbatas walaupun dalam 

lingkungan yang ramai, sedangkan perhatian luas merupakan perhatian yang 

mudah tertarik dengan hal baru di lingkungan sekitar.  

e. Perhatian Fiktif dan Fluktuatif 

Perhatian fiktif bersifat mudah terpusat dan melekat lama pada subjek, 

sedangkan perhatian fluktuatif hanya memperhatikan hal-hal yang dirasa 

penting.
18

  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian itu 

banyak macam dan bentuknya. Tergantung dalam kebutuhan dalam perhatian 

kita terhadap orang lain. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian Orang Tua.  

Menurut Ahmadi ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

perhatian diantaranya sebagai berikut:
19

 

a. Pembawaan Hal ini berhubungan dengan karakteristik pribadi setiap 

orang tua. Sedikit atau banyaknya perhatian yang diberikan tergantung 

pada pribadi orang tua. 

b. Latihan dan Kebiasaan Walaupun orang tua mengalami kesukaran dalam 

memberikan perhatian, namun dengan adanya latihan sebagai usaha 

mencurahkan perhatian, maka lambat laun akan menjadi suatu kebiasaan.  

c. Kebutuhan Timbulnya perhatian dapat terjadi karena adanya suatu 

kebutuhan kebutuhan tertentu. Kebutuhan tersebut tentunya memiliki 
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suatu tujuan yang harus dicapai. Orang tua memberikan perhatian kepada 

anak karena mengharapkan prestasi belajar anak.  

d. Kewajiban Perhatian dipandang sebagai kewajiban orang tua. Orang tua 

akan memberikan perhatian karena menyadari atas kewajibannya 

tersebut. 

e. Keadaan jasmani Sehat tidaknya jasmani sangat mempengaruhi perhatian 

kita terhadap suatu objek. Apabila keadaan jasmani orang tua tidak sehat, 

akan berpengaruh pada usaha orang tua dalam mencurahkan 

perhatiannya 

f.  Suasana jiwa Keadaan batin, perasaan atau pikiran yang sedang 

berlangsung dapat mempengaruhi perhatian orang tua. Pengaruh tersebut 

bisa bersifat membantu atau menghambat perhatian yang diberikan orang 

tua 

g. Suasana di sekitar Suasana dalam keluarga dapat mempengaruhi 

perhatian yang diberikan orang tua. misalnya ada ketegangan diantara 

anggota keluarga akan mempengaruhi perhatian orang tua 

h. Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri. Anak yang kurang 

mendapat perhatian akan berusaha menarik pehatian dari orang tua 

sehingga orang tua terdorong untuk lebih perhatian pada anak.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian orang 

tua dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu karakter orang tua, kebiasaan orang 

tua, kebutuhan, kewajiban atau rasa tanggung jawab orang tua, keadaan 
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jasmani dan rohani orang tua, pengaruh lingkungan sekitar, dan ada tidaknya 

dorongan orang tua untuk memberikan perhatian kepada anak. 

4. Indikator Perhatian Orang Tua  

Orang tua mempunyai peran yang sangat penting untuk mencapai 

keberhasilan anak dalam pendidikan, karena orang tua adalah lembaga 

pendidikan informal yang pertama kali bagi seorang anak yang bersifat kodrati. 

Hal ini sesuai dengan undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 1 

34 ayat 13 yaitu: “Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan”.
20

 Maka orang tua harus memperhatikan masalah pendidikan bagi 

anak baik disekolah maupun dirumah. Orang tua harus memperhatikan setiap 

kebutuhan anak yang berkaitan dengan masalah pembelajaran, memberikan 

fasilitas yang cukup. Sebagaimana bentuk perhatian yang dikemukakan oleh 

Slameto dalam bukunya bahwa:  

“Orang tua yang kuarang/tidak memperhatiakan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 

memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan 

kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu 

belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak 

memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak tahu bagaimanakah 

kemajuan belajar anak, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar 

dan lain-lain, dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam 

belajarnya”.
21

 

 Bukan hanya itu, orang tua juga harus memberikan kasih sayang dan 

waktu bersama dengan anak-anaknya. Hal ini juga dikemukakan oleh Munif 

Chatif bahwa sudut pandang psikologi menyatakan bahwa “anak yang 
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menerima cinta dan kasih sayang besar dari orang tuanya selama masa 

pertumbuhannya ternyata lebih sehat dan lebih cerdas dari pada anak usia dini 

yang tumbuh di sebuah asrama (panti) dan terpisah dari orang tuanya”.
22

  

Orang tua berperan sebagai pengasuh bagi anak-anaknya, dimana 

perannya sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak. Apabila orang tua 

mampu membimbing dan mendidik anaknya di rumah dengan baik, maka 

pendidikan anak di sekolah akan berhasil dengan baik. Begitu pula sebaliknya, 

apabila orang tua tidak mampu membimbing dan mendidikan anaknya di 

rumah, maka hal itu akan melahirkan generasi yang rusak dan tidak baik, 

sehingga anak akan berprilaku yang kurang baik pula ketika di sekolah maupun 

di luar sekolah. 

Berdasarkan konsep yang telah dikemukaan diatas Indikator yang akan 

diteliti tentang perhatian orang tua ada 5 yaitu: pengawasan terhadap anak, 

memberikan nasihat, memenuhi kebutuhan anak, memberikan kasih sayang 

dan memberikan bimbingan, yang akan dijelaskan berikut ini:  

a. Pengawasan Terhadap Anak  

Pengawasan harus dilakukan dalam setiap hal yang dilakukan oleh 

anak, terutama terhadap proses belajar anak. Dengan adanya pengawasan 

orang tua akan mengetahui kesulitan yang dialami anak. dengan adanya 

pengawasan orang tua akan mengetahui apa yang dibutuhkan oleh anak. 

Pengawasan bukan berarti mengekang anak. Pengawasan yang dilakukan 
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oleh orang tua berguna untuk membuat anak menjadi lebih disiplin dalam 

belajar. Pengawasan terhadap anak, misalnya; mengawasi anak dalam 

proses belajar di rumah, mengatur jam belajar dan membatasi jam bermain 

anak, mengawasi perkembangan anak baik di rumah dan di sekolah.  

b. Memberikan Nasihat 

Orang tua harus menasihati anak ketika melakukan kesalahan. Namun 

nasihat yang diberikan sebaiknya nasihat yang membangun dan tidak 

menjatuhkan mental anak. ketika menasehati harus menggunakan bahasa 

yang lembut sehingga anak tidak merasa hanya dimarahi. Nasihat diberikan 

agar anak dapat membedakan mana yang salah dan mana yang benar. 

Memberikan nasihat misalnya seperti memberi tahu anak untuk tidak 

melakukan kecurangan, dan memberi tahu resiko yang akan di dapat ketika 

anak melakukan kecuranagan. 

c. Memenuhi Kebutuhan Anak  

Menyediakan fasilitas yang lengkap adalah salah satu penunjang 

keberhasilan seorang anak, terutama dalam urusan pendidikan. Orang tua 

yang baik akan senantiasa memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh anak, 

baik itu menyediakan fasilitas berupa peralatan belajar, kelengkapan atribut 

sekolah dan makanan yang sehat. Tidak hanya itu, memberikan tempat yang 

nyaman untuk belajar juga merupakan salah satu fasilitas yang sangat 

dibutuhkan oleh seorang anak. 
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d. Memberikan Kasih Sayang  

Allender, Sprandley dan Friedman dalam buku Silalahi dan Meinarno 

mengatakan bahwa “fungsi keluarga adalah memberikan cinta kasih sayang 

dan dukungan emosional kepada anggota keluarganya”.
23

 Dalam perawatan 

untuk kesehatan, perkembangan dan kelangsungan hidup seorang anak 

sangat membutuhkan cinta dan kasih sayang yang kontiniyu dari orang 

tuanya. Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh menjadi 

pribadi yang pandai, cerdas, dan berakhlak. Namun masih banya orang tua 

yang menganggap pola asuh otoriter yang biasa terwujud dalam kekerasan 

dalam mendisiplinkan anak tidak menyadari bahwa terkadang cara mereka 

mendidik membuat anak merasa tidak diperhatikan, dibatasi, bahkan ada 

yang merasa tidak disayangi. Padahal, anak yang mendapatkan perlakuan 

kasar tanpa afeksi dari orang tuanya, akan menimbulkan luka batin dalam 

jiwa anak.  

e. Memberikan Bimbingan  

Menurut Rismawati “Bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

kepada individu tertentu”, Berdasarkan definisi tersebut, dalam hal ini orang 

tua sebagai pemberi bimbingan dan anak adalah sebagai objek yang 

mendapatakan bimbingan. Belajar tidak hanya dilakukan di sekolah, tapi 

juga di rumah. Ketika di sekolah anak dibimbing oleh gurunya. Sedangkan 

ketika di rumah orang tua harus memberikan bimbingan kepada anaaknya. 

Baik itu hal yang menyangkut pembelajaran di sekolah ataupun hal yang 
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lainnya. Karena anak masih cendrung labil sehinggan membutuhkan 

bimbingan dan motivasi dari orang yang lebih berpengalaman, salah satunya 

adalah dari orang tuanya. 
24

 

Maka dalam penelitian ini yang dimaksud dari perhatian orang tua adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh orang tua baik itu dalam hal mendidik, 

mengawasi, menasehati memberikan kebutuhan dan memberikan cinta dan 

kasih sayang kepada anak-anaknya terutama dalam hal pembelajaran. 

C. Kerangka Konseptual Penelitian  

Kerangka konseptual atau kerangka berfikir dalam sebuah penelitian 

apabila dalam penelitian tersebut memiliki 2 variabel atau lebih, diungkapkan 

pula bagaimana jalan berfikir peneliti dalam memecahkan masalah penelitian.
25

 

Jadi, Kerangka konseptual adalah struktur teori yang didasarkan pada penalaran 

logis menjelaskan kenyataan yang ada pada saat ini atau yang akan terjadi. Selain 

itu kerangka konseptual pula menjelaskan terkait fakta dan fenomena fenomena 

baru. 

Dalam penelitian ini, peneliti berasusmsi bahwa variabel pengaruh 

perhatian orang tua memiliki pengaruh terhadap hasil belajar anak. Peneliti 

menganggap bahwa adanya perhatian yang baik yang dimiliki orang tua saat di 

rumah akan meningkatkan prestasi hasil belajar anak untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran kegiatan juga sebaliknya. Begitupun sebaliknya jika perhatian orang 

tua kurang baik, maka hasil belajar anak pula akan kurang baik.  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan anggaapan dasar atau yang sering disebut dengan 

dugaan sementara terhadap suatu masalah yang masih bersifat abstrak. Sehingga 

masih perlu untuk di uji lagi keabsahannya melalui fakta-fakta. 
26

 Berdasarkan 

pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang 

belum pasti atau bisa dilakukan sebagai jawaban atau dugaan sementara terhadap 

suatau permasalahan yang ada dalam penelitian ini, yang nantinya akan diteliti 

lebih lanjut untuk dibuktikan berdasarkan fakta-fakta yang ada dilapangan. 

Adapun hipotetis yang diajukan penulis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Ha: Ada Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah 

Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus. 

2. H0: Tidak ada Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan Penelitian yang penulis gunakan adalah menggunakan 

penelitian kuantitaif. Yaitu jenis penelitian yang sistematis, terencana yang 

menuntut penggunaan angka mulai dari pengmpulan data. Metode penelitian 

kuantitaif ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
1
 Oleh 

karena itu, penelitian harus disusun dengan sebaik mungkin, direncanakan, dan 

dipersiapkan dengan matang agar penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil 

sesuai yang diinginkan. Jenis penelitian ini yakni penelitian deskriptif kuantitatif 

yang artinya suatu peristiwa masa sekarang yang dilakukan dengan menggunakan 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematik, akurat dengan fakta-fakta 

antar fenomena yang diselidiki. 
2
 

Setelah data-data yang diperlukan berhasil didapatkan oleh peneliti, maka 

tahap selanjutnya yaitu peneliti akan melakukan penyajian data, analisis data, dan 

pendeskripsian data untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel bebas x 

(Pengaruh Perhatian Orang Tua) dan Variabel terikat y (Hasil Belajar). Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya melihat bagaimana Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas VII Mts Bahrul Ulum. Penelitian ini 

adalah penelitian lapangan survey dimana meneliti, menelaah, dan penelitian ini 
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juga dilakukan dengan wawancara atau interview guna menumbuhkan data-data 

penelitan.  

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi Operasional Variabel merupakan pengertian yang didasarkan atas 

sifat-sifat yang dapat diamati, atau menjelaskan secara terperinci terkait dengan 

variabel yang ada dalam penelitian, dan diperlukan kaitannya dengan observasi 

terhadap variabel.
3
Agar dapat mudah dipahami berikut ini adalah variabel-

variabel yang dimaksud dalam penelitian ini:  

1. Perhatian Orang Tua (Variabel Bebas x) 

Variabel Bebas atau sering disebut Variabel Independen yang 

mempengaruhi sebab timbulnya variabel berikut.
4
 Dalam variabel bebas yang 

penulis teliti yaitu Perhatian Orang Tua yang merupakan Variabel bebas 

merupakan variabel yang memberikan pengaruh pada variabel terikat. Untuk 

itu variabel bebas dalam studi ini adalah perhatian orang tua.  

Perhatian orang tua adalah pemusatan aktifitas psikis orang tua (ayah dan 

ibu) yang ditujukan kepada anaknya sebagai bentuk keinginan orangtua agar 

anaknya dapat maju dan berkembang hingga mencapai keberhasilan dalam 

kegiatan belajarnya. Perhatian orang tua yang di maksud dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Pengawasan terhadap anak 

b. Memberikan nasihat 
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c. Memenuhi kebutuhan anak 

d. Memberikan kasih saying 

e. Memberikan bimbingan 

2. Hasil Belajar (Variabel y) 

Variabel terikat (dependent variabel) merupakan faktor yang diamati dan 

diukur untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh  yang menjadi sebab dari 

variabel bebas.
5
  

Adapun seperti yang sudah dijelaskan dalam beberapa penjelasan diatas 

hasil belajar merupakan dorongan dari diri individu dalam memenuhi 

kebutuhan dirinya. Hasil belajar menunjukkan adanya kondisi psikologi yang 

memberikan arahan terhadap aktifitas individu dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu. Bentuk sebuah Hasil Belajar dilihat dari suatu tindakan yang 

dilakukan oleh individu itu sendiri, dan intentitasnya dalam mewujudkan 

sebuah objek Pencapaian. Adapun hasil belajar yang akan dilihat dalam 

penelitian ini yaitu hasil Ulangan harian Aqidah Akhlak Siswa kelas VII di 

MTs Bahrul Ulum. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi  

Peneliti harus mampu untuk menentukan populasi penelitiannya dengan 

batasan yang jelas. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang di 

dalamnya terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai karakteristik dan 

kualitas tertentu yang kemudian dapat ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
6
 Dengan demikian populasi penelitian 

ini adalah, siswa kelas VII di MTs Bahrul Ulum dengan jumlah 29 siswa. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi.
7
 Sampel adalah populasi yang dapat 

menggambarkan  populasi, yang dimaksudkan agar dapat mewakili dari 

seluruh anggotanya untuk dijadikan sampel dalam sebuah penelitian.
8
 

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis pahami bahwa sampel adalah 

sebagian dari sesuatu yang akan diteliti dan dapat mewakili dari seluruh 

anggota populasi. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini. yaitu “untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila 

subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya besar maka 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
9
 

Penulis dapat pahami bahwa sampel adalah sebagian dari sesuatu yang 

akan diteliti dan dapat mewakili dari seluruh anggota populasi. Tetapi Populasi 

dari penelitian ini hanya berjumlah 29 Siswa. penelitian ini dari seluruh 

populasi semua dijadikan sampel dalam penelitian. Maka penelitian ini 

merupakan penelitian populasi, dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 

yaitu 29 Siswa kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif biasanya 

menggunakan teknik penyebaran angket (kuesioner) terhadap responden. 

Adapun angket atau kuisionera adalah teknik pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya dan tidak diberi kesempatan untuk 

mengeluarkan pendapat.
10

 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat ditarik suatu pengertian 

bahwa angket adalah suatu cara memperoleh data yang akan digunakan dalam 

penelitian dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden, sedangkan 

jenis angket yang Penulis gunakan adalah angket langsung (tertutup) jenis 

angket yang sudah disediakan alternatif jawabannya sehingga responden 

tinggal memilih yang ditunjukan kepada siswa kelas VII MTs Bahrul Ulum 

untuk mengungkap data tentang pengaruh perhatian orang tua. 

Adapun daftar peryataan dalam angket yang akan diberikan kepada 

responden berjumlah 20 item untuk variabel X (Perhatian Orang tua), item 

untuk variabel Y (hasil belajar) dengan nilai ulangan harian siswa, dengan 

alternatif jawaban yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

 

 

 

                                                           
10

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2022), hal 44. 
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2. Dokumentasi 

Dokumen adalah “Catatan tentang suatu kegiatan atau peristiwa yang 

sudah terjadi atau sudah berlalu”. Sedangkan menurut pendapat lain metode 

dokumentasi yaitu peneliti menyelidik benda-benda tertulis, seperti majalah, 

buku, surat kabar, lengger, notulen rapat, catatan harian dan lain sebagainya.
11

  

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan data hasil 

belajar peserta didik kelas VII MTs Bahrul Ulum dan metode dokumentasi ini 

juga penulis gunakan sebagai penunjang untuk kesempurnaan yang digunakan 

dalam mengmulkan data-data yang diperlukan oleh peneliti. Metode 

dokumentasi ini digunakan juga untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan MTs Bahrul Ulum, seperti nilai hasil belajar, sejarah sekolag, struktur 

kepegawaian, keadaan pserta didik, keadaan sarana dan prasarana dan lain 

sebagainya.  

E. Instrumen Penelitian  

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen  

Instrumen Penelitian yaitu pedoman tertulis yang berisi tentang 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan untuk mendapatkan 

sebuah informasi. Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat yang 

memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur 

dalam pengumpulan data.
12

  

                                                           
11

Sugiyono, Metode Penelitian kuantitaif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

2018, hal 158. 
12

 Ovan, Andika Saputra, CAMI Applikasi Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian Berbasis Web (Sulawesi Selatan: Yayasan Anmar Cendekia Indonesia, 2018), hal 1. 
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Sedangkan kisi-kisi instrumen merupakan butir-butir instrumen, angket 

instrument atau kuesioner instrument yang merupakan sasaran dalam 

mengukur variable yang telah ditentukan sebelumnya.
13

 Adanya kisi-kisi 

instrumen yakni untuk mempermudah penelitian, agar penelitian yang 

dilakukan tidak melebar kemana-mana melainkan sesuai dengan kisi-kisi 

instrumen yang ada.  

Adapun rancangan kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Table 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Aqidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum 

No Variabel Penelitian Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

1. 
Bebas (X) Perhatian 

Orangtua 

a. Pengawasan Terhadap Anak 1, 2, 3, 4 

b. Memberikan Nasihat 
 5, 6, 7, 8 

c. Memenuhi Kebutuhan Anak 9, 10, 11, 

12 

d. Memberikan Kasih Sayang 13, 14, 15, 

16 

e. Memberikan Bimbingan 17, 18, 19, 

20 

2. Terikat (Y) Hasil Belajar Nilai Ulangan Tengah Semester 

Jumlah 20 

Tabel 3.2 

Skor Alternatif Jawaban 

No Keterangan Skor 

1 Selalu 4 

2 Sering  3 

3 Kadang-kadang  2 

4 Tidak Pernah 1 

 

                                                           
13 

Nizamuddin et al., Metodologi Penelitian Kajian Teoritis Dan Praktis Bagi Mahasiswa 

(Bengkalis-Riau: Dotplus Publisher, 2019), hal 135. 
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2. Pengujian Instrumen  

a. Validitas  

“Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya”.
14

 

Validitas memiliki arti valid atau dapat diartikan sebagai suatu pengujian 

yang digunakan untuk mengukur tingkat keabsahan suatu data. Untuk 

mengetahui valid atau tidaknya data tersebut, oleh karena itu peneliti 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh pearson yakni rumus 

korelasi product moment yang juga dibantu Microsoft excel. Adapun 

rumus korelasi Pearson Product Moment yang penulis gunakan adalah 

sebagai berikut:  

 rxy  = 
  (   ) (  )

√* (   ) (  ) } * (   ) ( ) +
 

Keterangan:  

 rxy  = Koefisien korelasi antara variable x dan variable y 

      = Jumlah skor butir 

     = Jumlah skor total 

     = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor 

total 

     = Jumlah kuadrat skor butir 

     = Jumlah kuadrat skor total 

    = Jumlah responden  

b. Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan kepercayaan atau konsistensi yang dihasilkan 

oleh alat ukur. Realibilitas juga berhubungan dengan ketepatan atau akurasi 

dari suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya sebagai alat ukur dan akan 

                                                           
14 

Endro Suseno and Purwo Susongko, Mengukur Validitas Tes (Jawa Timur: Pemeral 

Edukreatif, 2021), hal 28. 
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mengasilkan data yang sama ketika digunakan untuk pengukuran ulang.
15

 

Instrumen atau alat ukur dapat dikatakan reliabel apabila dapat memberikan 

hasil yang sama meskipun dilakukan berulang-ulang. Baik itu pada 

sekelompok orang yang sama ataupun pada sejumlah orang yang berbeda.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa reliabilitas merupakan 

metode pengujian tingkat kepercayaan atau konsistensi dari suatu alat ukur atau 

instrumen pengukuran. Oleh sebab itu, untuk mengukur konsistensi dari suatu 

instrumen pada penelitian ini penulis menggunakan teknik Alpha Cronbach 

yang diolah menggunakan Microsoft excel. Rumus Alpha Cronbach sebagai 

berikut: 

r11  = (
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas yang dicari  

k  = Banyaknya butir dalam instrumen  

                = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

     = Varians skor total.
16

 

 

Nilai r11 akan dikonsultasikan dengan tabel r product moment, dengan 

kriteria pengujian yaitu:  

a. Jika r11 > rtabel, maka soal dikatakan reliabel 

b. Jika r11 < rtabel, maka soal tersebut dikatakan tidak reliabel. 

                                                           
15

 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cetakan 1 (yogyakarta: 

Literasi Media Publishing,2019), hal 17. 
16 

Heri Ratnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Parama 

publishing, 2018), hal 91. 
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Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen penelitian maka 

digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 

Nilai Koefisien Reliabilitas
17

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

 

 

c. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas  

Penulis telah melakukan uji validitas pada 20 responden di luar sampel 

dengan angket yang terdiri dari 20 butir soal tentang Perhatian Orang tua. 

Dalam melakukan uji validitas item peneliti menggunakan perhitungan manual 

melalui microsoft excel versi 2016. Adapun data hasil uji validitas, penulis 

paparkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2016) 
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Gambar 3.1 

Data Uji Validas Dan Reliabilitas 

Selanjutnya setiap kolom butir soal (x) dikorelasikan dengan jumlah 

setiap jawaban (y) menggunakan rumus product moment. Karena penulis 

membagikan angket yang berisikan 20 butir soal kepada 20 orang, maka taraf 

signifikan 5% pada r tabel adalah 0,444. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 APP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78

2 MM 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77

3 IWNF 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 70

4 AKA 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77

5 NFM 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77

6 DZ 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78

7 DAP 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 71

8 IA 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 65

9 RPP 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 71

10 MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 78

11 NH 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77

12 RA 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 71

13 SF 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76

14 AFF 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59

15 KSAF 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 70

16 FN 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 65

17 ZAA 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 71

18 ERM 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 68

19 MN 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78

20 IAW 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77

No Nama

Item Soal

Skor Total 
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Gambar 3.2   

Hasil Uji Validitas Angket Perhatian Orang Tua 

 

Dari hasil data di atas dapat diketahui bahwa instrumen angket tentang 

pengaruh perhatian orang tua dinyatakan valid. Angket valid dengan nilai 

tertinggi didapat pada soal nomor 7 dengan hasil 0,632 dan angka valid 

terendah pada butir soal nomor 19 dengan hasil 0,43. Hasil dari perhitungan 

setiap butir soal membuktikan bahwa rhitung > r tabel terhadap 20 sampel pada 

taraf signifikan 5% yaitu 0,444, dan ini menunjukkan bahwa instrumen tentang 

pengaruh perhatian orang tua yang diujikan dapat digunakan dalam proses 

penelitian.  

Setelah melakukan uji validitas peneliti melanjutkan dengan melakukan 

uji reliabilitas item. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur. Hasil uji validitas angket diajukan pada 20 responden diluar sampel, butir 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 APP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78 6084

2 MM 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 5929

3 IWNF 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 70 4900

4 AKA 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 5929

5 NFM 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 5929

6 DZ 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78 6084

7 DAP 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 71 5041

8 IA 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 65 4225

9 RPP 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 71 5041

10 MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 78 6084

11 NH 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 5929

12 RA 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 71 5041

13 SF 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76 5776

14 AFF 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 3481

15 KSAF 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 70 4900

16 FN 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 65 4225

17 ZAA 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 71 5041

18 ERM 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 68 4624

19 MN 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78 6084

20 IAW 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77 5929

ΣX 62 72 77 67 75 73 77 71 72 73 75 71 77 75 69 74 74 72 73 75 1454 2114116

ΣX² 202 266 299 233 285 271 299 259 264 271 287 259 299 285 247 278 278 268 271 285

ΣXY 4547 5267 5621 4918 5471 5335 5622 5191 5260 5333 5482 5189 5621 5484 5046 5403 5412 5267 5329 5478

R HITUNG 0,53 0,52 0,606 0,67 0,4 0,548 0,632 0,465 0,4893 0,5085 0,515 0,434 0,606 0,68 0,416 0,474 0,658 0,4602 0,43 0,5515

R TABEL 0,44 0,44 0,444 0,44 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,44 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444

KETERANGANVALIDVALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALIDVALID VALID VALID VALIDVALID VALIDVALIDVALIDVALID VALID VALID VALID VALID

Y Y²NAMA SISWA NO

Item Soal
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angket terdiri dari 20 butir soal tentang pengaruh perhatian orang tua. Dalam 

melakukan uji reliabilitas item peneliti menggunakan perhitungan manual 

melalui microsoft excel versi 2016 dengan rumus Alpha Cronbach. Adapun 

data hasil uji reliabilitas, penulis paparkan pada tabel berikut: 

Gambar 3.3 

Uji Reliabilitas Angket Perhatian Orang Tua 

 

Hasil perhitungan di atas diperoleh data koefisien seluruh item r total = 

0,85. Hasil perhitungan terebut berada pada kriteria reliabilitas antara 0,80 – 

1,00 yang berarti mempunyai kriteria yang sangat tinggi. Ini menunjukkan 

bahwa angket tentang pengaruh perhatian orang tua yang ditujukan pada siswa 

dapat digunakan dalam penelitian. 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 APP 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78

2 MM 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77

3 IWNF 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 70

4 AKA 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77

5 NFM 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77

6 DZ 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78

7 DAP 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 71

8 IA 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 65

9 RPP 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 71

10 MK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 78

11 NH 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77

12 RA 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 71

13 SF 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76

14 AFF 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59

15 KSAF 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 70

16 FN 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 65

17 ZAA 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 71

18 ERM 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 68

19 MN 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 78

20 IAW 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77

VARIANSI 0,52 0,36 0,134 0,45 0,197 0,239 0,134 0,366 0,2526 0,2395 0,303 0,366 0,134 0,2 0,471 0,221 0,221 0,4632 0,239 0,1974 30,0105

Σσt^2 5,7

n 20

r11 0,85

reliabilitas reliabel 

No Nama

Item Soal

Skor Total 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini yakni untuk menganalisis datang tentang 

“pengaruh”. Adapun analisis data yang akan penulis gunakan dalam proses 

penelitian ini adalah korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:  

rxy  = 
  (   ) (  )(  )

√* (   ) (  ) + * (   ) (  ) +
 

Keterangan:  

 rxy  = Koefisien korelasi antara variable x dan variable y 

    = Jumlah skor butir 

    = Jumlah skor total 

     = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total 

     = Jumlah kuadrat skor butir 

     = Jumlah kuadrat skor total 

   = Banyaknya responden
18

 

                                                           
18 

Sugiyono, Metode Penelitian kuantitaif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

2018. Hal 185-186. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus  

MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus terletak di Jalan Raya Pos 

Polisi No. 03 Sudimoro, Desa Sudimoro Kecamatan Semaka Kabupaten 

Tanggamus. MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus berdiri pada tanah 

wakaf seluas 3.480 M
2 

dan luas bangunan 2.450 M
2 

dengan tingkat 

bangunan 2 lantai, selain itu MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus berdiri 

sejak tahun 1988. MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus berakreditasi B 

dengan nomor ijin oprasional AHU-035312. AH. 01. 04. Tahun 2016, dan 

NSM 121218060021. Kepala sekolah MTs bahrul ulum Semaka Tanggamus 

saat ini yaitu bapak Mohamad Muhdir, S.Pd.  

b. Visi, Misi dan Tujuan MTs Bahrul Ulum  

MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus sebagai lembaga pendidikan 

berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan Peserta Didik, orang 

tua Peserta Didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat 

dalam merumuskan visinya. MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus juga 

diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat cepat. 

MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus ingin mewujudkan harapan dan 

respon dalam visi berikut: 

 



44 

 

 
 

1) Visi MTs Bahrul Ulum  

“Berprestasi, beriman, berakhlak mulia, berwawasan globali”. 

Tabel 4.1 

Indikator Visi MTs Bahrul Ulum 

No Nilai Indikator 

1. 

Unggul dalam 

Prestasi 

 

 Kompetitif dalam KSM dan AKSIOMA 

 Kompetitif dalam berpidato bahasa Inggris 

maupun Bahasa Arab 

 Kompetitif dalam kegiatan lomba pramuka 

 Kompetitif dalam lomba seni & olahraga 

2. Beriman 

 Membudayakan bacaan-bacaan takbir, tahmid, 

tahlil, istigfar, dan doa-doa pendek dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Mengadakan Tadarusan menjelang pelajaran 

dimulai. 

 Mengawali dan mengakhiri kegiatan belajar 

serta akktifitas sehari-hari dengan berdoa. 

 Melaksanakan Sholat Berjamaah Duhur di 

Sekolah. 

 Membayar infak setiap hari Jum’at. 

 Mengadakan kegiatan solat Duha. 

3. 
Berakhlak 

Mulia 

 Selalu menjaga silaturahmi antar sesama warga 

sekolah baik murid, guru serta personal sekolah 

lainnya.. 

 Tidak melakukan perbuatan yang dapat 

merugikan orang lain, lingkungan atau pun diri 

sendiri. 

 Menghindari ucapan-ucapan buruk yang 

bertentangan dengan nilai dan norma agama 

serta lingkungan. 

 Selalu menerapkan perilaku jujur baik dalam 

bersikap atau pun berucap. 

 Menghormati yang lebih tua dan sayang kepada 

yang lebih muda serta toleran kepada sesama. 

 Selalu menjaga kepercayaan orang lain dengan 

selalu bersikap dan berperilaku jujur serta tidak 

melakukan perbuatan curang. 
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No Nilai Indikator 

4. 
Berwawasan 

Global 

 Mampu berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa inggris dan bahasa arab baik secara lisan 

atau pun tulisan. 

 Mampu menyelesaikan pekerjaan atau tugas 

belajar dengan menggunakan komputer. 

 Mampu berkomunikasi jarak jauh dengan 

memanfaakan ketersediaan perangkat teknologi 

berbasis internet. 

 Mampu mengumpulkan informasi malalui media 

berita online. 

 

2) Misi MTs Bahrul Ulum  

a) Menyelenggarakan pendidikan untuk menyiapkan generasi muda 

berkualitas, berprestasi, beriman dan bertakwa 

b) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan sesuai perkembangan 

dunia pendidikan 

c) Mewujudkan MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus sebagai 

Madrasah yang unggul dalam penyesuaian komunikasi verbal 

Arab dan Inggris. 

3) Tujuan MTs Bahrul Ulum  

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di MTs 

Bahrul Ulum Semaka Tanggamus adalah: 

a) Terlaksanaannya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (PAIKEM) dan kekompakan (team teaching) 

untuk lebih mengoptimalkan SDM Guru dan mencegah terjadinya 

kekosongan jam pelajaran supaya setiap siswa berkembang secara 

optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.  
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b) Penerapan evaluasi atau penilaian hasil belajar (ulangan tengah 

semester dan ulangan umum akhir semester) secara konsisten dan 

berkesinambungan 

c) Optimalisasi pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan. 

d) Memotivasi dan membantu peserta didik untuk pengembangan 

diri dalam mengenali potensi diri dan minat melalui program 

bimbingan konseling sehingga setiap siswa dapat berkembang 

secara optimal. 

e) Optimalisasi pelayanan terhadap peserta didik dengan melengkapi 

sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran. 

f) Optimalisasi pengembangan diri dalam hal minat dan bakat siswa 

melalui program bimbingan konseling dan ektrakurikuler (volly 

Ball, Pramuka, Perisai Diri, dan keterampilan lain yang relevan) 

sehingga setiap siswa dapat mengembangkan bakat yang dimiliki 

secara optimal. 

Dari tujuan tersebut, dioperasionalkan dalam tujuan yang lebih 

spesifik sebagai berikut: 

a) Melaksanakan Proses Belajar Mengajar dan bimbingan secara 

efisien dan efektif. 

b) Menumbuh-kembangkan semangat belajar, mendorong dan 

membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya, sehingga dapat 

berkembang secara optimal. 
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c) Menumbuh-kembangkan semangat pendalaman ajaran islam, 

sehingga melahirkan siswa yang bertaqwa dan memiliki akhlaqul 

karimah. 

d) Menumbuh-kembangkan penghayatan kebangsaan sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

e) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga 

Madrasah dan komponen terkait lainnya demi terwujudnya 

pelayanan prima bagi pemakai jasa pendidikan (stakeholder). 

f) Meningkatkan kualitas kelembagaan dengan pengembangan 

sarana dan prasarana serta kesejahteraan tenaga kependidikan, 

untuk dapat memberikan pelayanan maksimal. 

g) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler, sehingga dapat tampil 

dalam berbagai ivent perlombaan dan pertandingan. 
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c. Struktur Organisasi MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus 

Struktur organisasi di MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MTs Bahrul Ulum  

 

d. Keadaan Guru Dan Pegawai Di MTs Bahrul Ulum Semaka 

Tanggamus 

Tabel 4.2 

Data Guru Dan Pegawai Di MTs Bahrul Ulum  

No Status Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Keterangan 

A Pendidik - 

1 Guru PNS diperbantukan tetap - 

2 Guru tetap yayasan 17 

3 Guru honorer - 

4 Guru tidak tetap - 

B Tenaga Kependidikan - 

1 KTU 1 

2 Staf TU 1 

Jumlah 19 
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e. Keadaan Peserta Didik Di MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus 

Table 4.3 

Data Peserta Didik Di MTs Bahrul Ulum  

No Kelas Jumlah Rombel Jumlah Siswa 

1 VII 1 29 

2 VIII 1 33 

3 IX 2 43 

Jumlah  105 

 

f.  Keadaan Sarana Dan Prasarana Di MTs Bahrul Ulum Semaka 

Tanggamus 

Table 4.4 

Keadaan Sarana Dan Prasarana Di MTs Bahrul Ulum  

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah Ruang 

1.  Ruang Kelas 4 

2.  Perpustakaan 1 

3.  R. Lab. PAI - 

4.  R. Lab. Biologi 1 

5.  R. Lab. Fisika - 

6.  R. Lab. Kimia - 

7.  R. Lab. Komputer 1 

8.  R. Lab. Bahasa 1 

9.  R. Kepala Madrasah/Wakamad 1 

10.  R. Guru 1 

11.  R. Tata Usaha 1 

12.  R. Bimbingan Konseling 1 

13.  R. Tempat Ibadah 1 

14.  R. UKS 1 

15.  Jamban Siswa dan Guru 1 

16.  Gudang 1 

Jumlah 16 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus  tahun 

2023 untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

akidah akhlak siswa kelas VII. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

kelas VII dengan jumlah 29 siswa. Penelitian ini menggunakan angket yang 
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bertujuan untuk melihat korelasi antara perhatian orang tua dan hasil belajar 

akidah akhlak siswa. 

a. Data Angket Perhatian Orang Tua 

Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua di MTs bahrul ulum 

semaka tanggamus, maka penulis menyebar 20 angket kepada 29 responden. 

Angket disebarkan pada tanggal 16 Desember 2023 dengan 20 item 

pertanyaan pada angket tentang pengaruh perhatian orang tua dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

1) Untuk jawaban Selalu diberi skor 4  

2) Untuk jawaban Sering diberi skor 3  

3) Untuk jawaban Pernah diberi skor 2 

4) Untuk jawaban Tidak Pernah diberi skor 1  
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Berdasarkan Hasil Penyebaran Angket Pada Tanggal 16 Desember 

2023 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Data Angket Perhatian Orang Tua 

 

Setelah data skor angket perhatian orang tua diperoleh, dilanjutkan 

distrimusi skor atau mencari interval kelas. 

Keterangan: 

Nilai tertinggi = 74 

Nilai terendah = 52 

Skor media = 4 

Dari data tersebut, dapat diketahui: 

Interval Kelas = 
                              

          
 

           = 
     

 
  

           = 5,5 (6) 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JML

1 AF 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 70

2 ANK 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 2 2 62

3 AZ 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 70

4 DNF 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 66

5 DMP 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 1 3 3 2 3 52

6 FNA 4 4 2 3 4 4 2 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 3 2 62

7 FNA 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 70

8 FP 3 4 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 1 2 4 3 4 4 2 63

9 IJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

10 JNH 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 61

11 KL 4 4 4 2 4 3 4 1 3 2 3 1 4 3 1 1 3 1 2 3 53

12 KY 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 1 3 1 1 1 2 3 2 3 56

13 KNH 4 4 3 1 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 4 65

14 LB 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 69

15 MDP 4 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 56

16 NAA 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 73

17 NA 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 66

18 NN 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 65

19 NLK 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 54

20 NPS 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 66

21 OPS 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 72

22 PS 4 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 67

23 RPP 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 72

24 SJS 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 70

25 SUR 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 4 67

26 SP 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 72

27 VA 4 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 1 59

28 VA 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 72

29 WM 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 74

99 102 88 72 106 94 98 96 104 100 107 93 93 83 84 85 98 101 89 92 1884SKOR TOTAL
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Selanjutnya, data skor angket didistribusikan sebagaimana pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 

Data Distribusi Skor Perhatian Orang Tua 
No Interval Kualifikasi Frekuensi Persentase 

1 70-75 Sangat baik 10 34,5% 

2 64-69 Baik 8 27,6% 

3 58-63 Cukup 6 20,7% 

4 52-57 kurang 5 17,2% 

   29 100% 

Dengan melihat data di atas, maka pengaruh perhatian orang tua 

dapat dikatakan sangat baik. 

b. Data Hasil Belajar 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran 

akidah akhlak di MTs bahrul ulum semaka tanggamus, maka peneliti 

mengambil dari nilai hasil ulangan tengah semester sebagai berikut: 

Table 4.7 

Data PTS Akidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka 

Tanggamus
1
 

No Nama 
Hasil 

belajar 

1 AF 80 

2 ANK 78 

3 AZ 80 

4 DNF 68 

5 DMP 65 

6 FNA 78 

7 FNA 83 

8 FP 75 

9 IJ 78 

10 JNH 70 

11 KL 60 

12 KY 65 

13 KNH 68 

                                                           
1
 Dokumentasi Data Hasil Belajar Tegah Semester Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Di 

MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus 
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No Nama 
Hasil 

belajar 

14 LB 78 

15 MDP 65 

16 NAA 85 

17 NA 78 

18 NN 75 

19 NLK 68 

20 NPS 70 

21 OPS 80 

22 PS 78 

23 RPP 75 

24 SJS 75 

25 SUR 78 

26 SP 80 

27 VA 65 

28 VA 80 

29 WM 80 

  Sumber: Data Dokumentasi Nilai Hasil Belajar Tengah Semester Akidah 

    Akhlak Siswa Kelas VII di MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Setelah data tentang perhatian orang tua dan hasil 

belajar siswa MTs Bahrul Ulum Tanggamus terkumpul, maka langkah 

selanjutnya penulis menganalisa data tersebut dalam rangka pengujian 

hipotesis yang penulis sajikan pada bab sebelumnya. Sebelum menghitung 

pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa, terlebih dahulu 

dibuat hipotesis yang sesuai pada bab sebelumnya. Adapun perumusan 

hipotesis sebagai berikut:  

2. Ha:  Ada Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Akidah 

 Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus. 

3. H0:  Tidak ada Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

 Akidah Akhlak Kelas VII MTs Bahrul Ulum Semaka 
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Pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% ditentukan sebagai 

berikut:  

a. Bila nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima  

b. Bila nilai thitung < ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak  

Untuk memudahkan analisis, penulis memberikan simbol pada kedua 

variabel di atas. Dimana simbol X untuk perhatian orang tua, dan simbol Y 

untuk hasil belajar siswa. Selanjutnya penulis membuat tabel kerja untuk 

mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Data Untuk Mencari Korelasi Variable X Dan Variable Y 

NO X Y XY X² Y² 

1 70 80 5600 4900 6400 

2 62 78 4836 3844 6084 

3 70 80 5600 4900 6400 

4 66 68 4488 4356 4624 

5 52 65 3380 2704 4225 

6 62 78 4836 3844 6084 

7 70 83 5810 4900 6889 

8 63 75 4725 3969 5625 

9 60 78 4680 3600 6084 

10 61 70 4270 3721 4900 

11 53 60 3180 2809 3600 

12 56 65 3640 3136 4225 

13 65 68 4420 4225 4624 

14 69 78 5382 4761 6084 

15 56 65 3640 3136 4225 

16 73 85 6205 5329 7225 

17 66 78 5148 4356 6084 

18 65 75 4875 4225 5625 

19 54 68 3672 2916 4624 

20 66 70 4620 4356 4900 

21 72 80 5760 5184 6400 

22 67 78 5226 4489 6084 
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NO X Y XY X² Y² 

23 72 75 5400 5184 5625 

24 70 75 5250 4900 5625 

25 67 78 5226 4489 6084 

26 72 80 5760 5184 6400 

27 59 65 3835 3481 4225 

28 72 80 5760 5184 6400 

29 74 80 5920 5476 6400 

Σ 1884 2158 141144 123558 161774 

Keterangan: 

Σ N = 29 

Σ X  = 1884 

Σ X 
2
 = 123558 

Σ Y = 2158 

Σ Y 
2
 = 161774 

Σ XY =141144 

 

Selanjutnya data yang dipereoleh tersebut diatas diolah menggunakan 

rumus corelasi product moment. 
 

rxy  = 
  (   ) (  )(  )

√* (   ) (  ) + *     (  ) +
 

rxy  = 
  (      ) (    )(    )

√*  (      ) (    ) + *  (      ) (    ) +
 

rxy  =
     

√(     )(     )
 

 

rxy  =
     

√          
 

 

rxy  =
     

        
 

 

rxy = 0,80654313 

 

Dari data perhitungan di atas, penulis mendapatkan nilai hasil “r” product 

moment sebesar 0,80654313 atau dibulatkan menjadi 0,806. Dalam hal ini peneliti 

membandingkan t hitung dengan t tabel, untuk menentukan besar t tabel peneliti 
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menggunakan df (digree of freedom) yang diperoleh dari perhitungan jumlah 

sampel 29-2 (n-2). Berdasarkan hasil t tabel pada taraf signifikasi 5% untuk df 27 

adalah 0,381. hal ini berarti bahwa t hitung > t tabel, dengan kata lain Ha diterima 

dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar akidah akhlak siswa kelas VII di MTs Bahrul Ulum. 

Kecamatan semaka kabupaten tanggamus. Untuk mengetahui tingkat pengaruh 

antara dua variabel, yaitu pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

siswa, maka digunakan indeks korelasi pada tabel berikut: 

Table 4.9 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi “R” Product Moment
2
 

Besarnya “r” 

product moment 

(Rxy) 

Interpretasi 

0,00 – 0,20 Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat lemah/ sangat rendah 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah/rendah 

0,40 – 0,60 Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah/rendah 

0,60 – 0,80 Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat/tinggi 

0,80- 1,00 Antara variabel X dengan Variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat/sangat tinggi 

Dari perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa indeks koefisien korelasi 

sebesar 0,806 dan setelah dihubungkan dengan tabel interpretasi di atas, 

ternyata nilai “r” 0,806 berada antara (0,80 – 1,00), yang interpretasinya adalah 

antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang kuat/sangat tinggi 

                                                           
2
 Sujdono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,2011) 193 
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Table 4.10 

Hasil Uji Pengaruh Antara Variable X Dan Variabel Y 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil perhitungan analisis 

regresi linier sederhana diperoleh skor R Square sebesar 0,650 yang berarti 

bahwa 60,50% variabel hasil belajar dipengaruhi oleh variabel perhatian orang 

tua sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain 

 

B. Pembahasan 

 

Hasil belajar adalah nilai yang dicapai siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Dalam hasil belajar ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, salah satu faktor yang mempengaruhi hasl belajar adalah 

keluarga Keluarga yang pada umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan saudara 

merupakan tempat pembelajaran pertama dan utama bagi anak. Dari orang tua 

anak belajar tentang nilai-nilai keyakinan, etika, norma-norma ataupun 

ketrampilan hidup dengan saudara anak dapat belajar berbagi, bertenggang rasa, 

saling menghormati, dan menghargai. 

Sebagai orang tua yang bertanggung jawab atas masa depan dan 

perkembangan anak-anaknya sudah sewajarnyalah mengetahui hal-hal apa yang 

dapat meningkatkan hasil belajar anak-anaknya. Dengan mengetahuinya akan 

SUMMARY OUTPUT 

Regression Statistics 

Multiple R 0,8065239 

R Square 0,6504807 

Adjusted R Square 0,6375356 

Standard Error 3,9232945 

Observations 29 
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mudahlah orang tua untuk menciptakan situasi yang dapat yang dapat 

memberikan kemungkinan kepada anak-anaknya untuk belajar dengan tenang 

guna mencapai hasil belajar yang memuaskan. Akan tetapi tanpa adanya 

pengetahuan orangtua tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu hasil atau 

prestasi belajar anak-anaknya maka dengan sendirinya anak tidak akan dapat 

diarahkan kearah yang positif. 

Oleh sebab itu, dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar sehingga 

anak dapat menjadi seorang yang unggul maka orang tua perlu memberikan 

pengaruh kepada anak-anaknya, sebab pengaruh yang datang dari orang tua akan 

selalu diperhatikan oleh anak. Jika anak itu sendiri menyadari akan pentingnya 

pendidikan dan prestasi yang baik bagi dirinya, demi untuk menjamin dan 

membahagiakan masa depannya, maka ia akan berusaha dengan sendirinya. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan melalui microsoft excel dan 

secara manual didapatkan bahwa peneliti melakukan uji perbandingan t-hitung 

dan t-tabel. Diketahui bahwa nilai r-hitung sebesar 0,806 sedangkan r-tabel pada 

taraf signifikansi 5% yaitu 0,381, artinya nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini ada pengaruh 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa kelas VII di MTs 

bahrul ulum semaka tanggamus. Kemudian apabila diintepratasikan dalam tabel 

korelasi, ternyata nilai “r” 0,806 berada pada interval 0,80 – 1,00, yang 

interpretasinya adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang 

sangat tinggi. 
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Berdasarkan hasil tabel distribusi frekuensi tentang pengaruh prhatian 

orang tua dapat diketahui bahwa dari 29 siswa yang menjadi sampel penelitian, 

antara nilai 52 – 57 sebanyak 5 siswa yang mendapat nilai kurang dengan 

persentase 17,2%, antara nilai 58-63 sebanyak 6 siswa yang mendapat nilai cukup 

dengan persentase 20,7%, antara nilai 64-69 sebanyak 8 siswa yang mendapat 

nilai baik dengan persentase 27,6% dan antara nilai 70-75 sebanyak 10 siswa yang 

mendapat nilai baik dengan persentase 34,5%. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa 

kelas VII di MTs bahrul ulum semaka tanggamus dapat dikatakan sangat baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh skor R 

Square sebesar 0.650 yang berarti bahwa 60,50% variabel hasil belajar 

dipengaruhi oleh variabel perhatian orang tua sedangkan selebihnya dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perhatian orang tua memiliki 

peranan penting dalam pencapaian tujuan belajar siswa. Tujuan siswa dalam 

belajar adalah mencapai hasil belajar yang maksimal. Jadi dapat dikatakan bahwa 

semakin perhatian orang tua kepada anaknya maka semakin baik pula hasil belajar 

yang akan diperoleh. Begitu pula sebaliknya, kurangnya perhatian orang tua 

terhadap anak maka ada kecenderungan semakin rendah/lemah hasil belajar siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hal ini ditunjukan dari hasil perolehan uji perbandingan t-hitung dan t-tabel. 

Diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 0,806 sedangkan t-tabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,381, artinya t-hitung > t-tabel. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar akidah akhlak 

siswa kelas VII di MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus.  

Selain itu, dilihat dari hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana 

perhatian orang tua mempunyai pengaruh sebesar 60,50% dalam mempengaruhi 

hasil belajar akidah akhlak siswa kelas VII di MTs Bahrul Ulum Semaka 

Tanggamus dan untuk 39,50% dipengaruhi oleh variabel lain, seperti cita-cita atau 

aspirasi siswa, kemauan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan sekolah dan 

lainnya.  

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha dalam penelitian ini 

diterima dan H0 ditolak. Jadi ada pengaruh perhatian orang tua terhadap belajar 

akidah akhlak siswa kelas VII di MTs Bahrul Ulum Semaka Tanggamus. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan kepada orang tua untuk dapat memberikan perhatian kepada 

anak, dengan mendampingi anak saat sedang belajar. Dengan 

pendampingan tersebut membuat anak tidak sungkan bertanya apabila 

mengalami kesulitan dalam belajar juga dapat memotifasi anak supaya giat 

belajar. 

2. Bagi Siswa  

Diharapkan bagi siswa untuk lebih terbuka terhadap orang tua terkait 

dengan kegiatan belajr dan tidak ragu untuk meminta bantuan orang tua 

dalam proses belajardirumah. 

3. Bagi kepala Sekolah  

Diharapkan kepada kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada 

orang tua dan tenaga pendidik tentang pentingnya perhatian orang tua baik 

disaat siswa belajar dirumah maupun saat disekolah, kerena guru adalah 

orang tua siswa saat disekolah, dengan memberikan perhatian yang cukup 

kepada siswa diharapkan hasil belajar siswa memuaskan. 
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